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ABSTRAK 

Sumira. NPM: 92011402111009. Hasil Penelitian. 2024. Identifikasi tumbuhan 

spermatophyta di daerah pesisir pantai Tiwa’a sebagai sumber belajar siswa SMK 

perikanan di Kecamatan Poso Pesisir. Dibimbing oleh Dr. Eliaumra, S.Si.,M.Si, 

selaku dosen  pembimbing 1 dan Nining Kasim Muhdin, S.Pd.,M.Pd selaku dosen 

pembimbing II. 

Kata Kunci : Identifikasi, Spermatophyta, Sumber Belajar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikssi jenis-jenis tumbuhan 

spermatophyta yang berada di pesisir pantai desa Tiwa’a sebagai sumber belajar 

siswa SMK perikanan di Kecamatan Poso Pesisir. Jenis penelitian menggunakan 

penelitian kualitatif yang bersifat eksploratif. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh tumbuhan spermatophyta yang ada dipesisir pantai desa Tiwa’a. Sampel 

penelitian adalah Jenis-jenis tumbuhan spermatophyta yang  ada  di dipesisir 

pantai desa Tiwa’a.  

Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat 9 spesies tumbuhan yaitu 

Terminalia cetappa L, Hibiscus tiliaceus L, Leucaena leucocephala (Lam.) de 

Wit, Cocos nucifera L, Musa paradiciaca, Muntingia calabura L. Rhizophora 

mucronata Lamk Morinda citrifolia L dan Psidium guajava L, dari sembilan 

spesies yang ditemukan spesies dengan jumlah terbanyak yaitu Cocos nucifera L 

sejumlah 35 tumbuhan dan spesies terkecil yaitu Morinda citrifolia L sejumlah 1 

tumbuhan, sehingga jumlah keseluruhan spesies yang ditemukan sebanyak 98 

spesies dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis tumbuahan 

spermatophyta yang ditemukan dipesisir pantai desa Tiwa’a dapat digunakan 

sebagai sumber belajar siswa SMK perikanan di Kecamatan Poso Pesisir 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengenalan tumbuhan merupakan salah satu penilaian dalam sistematika 

tumbuhan. Nama kanan dan posisinya dalam pengelompokan merupakan dua 

bagian. Praktik proses berarti menempatkan bentuk-bentuk kehidupan secara 

berturut-turut dalam kelompok yang jelas (takson) dengan mempertimbangkan 

kualitas dan perbedaan yang sebanding (Lara, 2022). Tujuan dari latihan penataan 

adalah untuk mengetahui dan memilih kepribadian atau karakter tumbuhan, dalam 

hal ini memilih nama tumbuhan yang sesuai dan letaknya dalam kerangka 

pengelompokan. Kode Global Klasifikasi Tumbuhan (KITT) harus diikuti saat 

memberi nama atau menyusun tanaman baru karena mungkin ada tanaman yang 

belum dikenali oleh para peneliti. Tumbuhan yang dilihat dapat dilihat dengan 

menggunakan ahli botani, model, herbaria, buku tumbuh-tumbuhan, atau kunci 

afirmasi (Qomah et al., 2020). 

Tumbuhan yang sering ditemukan pada banjir di lingkungan secara 

keseluruhan adalah tumbuhan spermatofit atau tumbuhan berbiji. Meskipun 

demikian nama atau takson lengkap tumbuhan spermatophyta belum diketahui 

secara pasti, spermatophyta merupakan kelompok tumbuhan sosial yang tingkat 

perkembangannya tinggi, dan menghasilkan benih untuk digandakan. Benih-benih 

tersebut berasal dari suatu alat yang disebut bunga, dari situlah tumbuhan 

spermatophyta disebut juga tumbuhan Anthophyta. Tanaman cormus asli 

merupakan tanaman berbiji, dan akar, batang, serta daun asli umumnya dapat 

dilihat pada tanaman tersebut. Selain itu, tumbuhan spermatophyta juga 
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mempunyai berbagai bagian yang merupakan perubahan dari bagian utama 

meskipun terdapat berbagai macam organ tambahan. Tumbuhan spermatofit 

mempunyai organ konsepsi seperti bunga. Hasil dari perkembangbiakan 

perkawinan adalah zigot yang kemudian akan terbentuk menjadi bentuk 

kehidupan yang kurang. Zigot merupakan hasil percampuran sel kelamin jantan 

dan betina. Unsur organik yang hilang dipelihara di dalam benih yang pada 

akhirnya akan berubah menjadi orang lain (Lara, 2022). Tumbuhan berbiji juga 

disebut spermatofit yang dapat dibedakan menjadi tumbuhan berbiji tertutup 

(Angiospermae) dan tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae). Tumbuhan satu 

bagian (monokotil) dan tumbuhan dua bagian (dikotil) merupakan dua divisi dari 

tumbuhan angiospermae (Ulfa, 2022). 

Tumbuhan spermathpyta dapat tumbuh dan hidup didaerah pesisir pantai 

salah satunya pesisir pantai yang ada di desa Tiwaa Kecamatan Poso Pesisir 

Kabupaten Poso, akan tetapi keberdaaan tumbuhan spermathpyta belum diketahui 

diketahui nama yang tepat untuk tumbuhan spermathpyta dalam kerangka 

pengelompokannya. oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang tumbuhan 

spermathpyta di daerah pesisir pantai agar mendapatkan informasi dan ilmu 

pengetahuan tentang jenis tumbuhan spermathpyta yang dapat dijadikan sebagai 

sumber bacaan atau sumber belajar bagi siswa SMK Perikanan, sebab siswa-siswi 

SMK Perikanan tidak hanya mempelajari tentang biota laut tetapi juga 

mempelajari konsep biologi khususnya siswa SMK kelas I mempelajari tentang 

kenaekaragaman hayati makhluk hidup sub pokok bahasan klasifikasi makhluk 

hidup, sehingga hasil penelitian dari adanya tumbuhan spermatophyta didaerah 
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pesisir Pantai dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa SMK Perikan desa Tiwaa 

beserta masyarakat tiwaa. 

Berdasarkan hasil observasi di pesisir pantai desa tiwa’a  kecamatan poso 

pesisir terdapat beberapa spesies tumbuhan spermathpyta yang belum diketahui 

nama spesies dan jumlahnya, agar bisa lebih dikenal bahwa tumbuhan 

spermathpyta memiliki jenis-jenis dan famili masing-masing dan memperoleh 

informasi tentang keberdaaan tumbuhan spermathpyta maka dilakukan penelitian 

yang akan membahas tentang identifikasi tumbuhan spermatophyta berhabitus 

pohon di pantai wisata tanjung perak Tiwa’a sebagai sumber belajar siswa SMK 

perikanan 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu jenis-jenis tumbuhan spermatophyta berhabitus pohon di 

pantai wisata tanjung perak Tiwa’a sebagai sumber belajar siswa SMK perikanan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan 

spermatophyta berhabitus pohon di pantai wisata tanjung perak Tiwa’a sebagai 

sumber belajar siswa SMK perikanan 

D. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini nantinya memberikan manfaat antara lain sebagai berikut : 

1) Secara teoritis 

Penelitian dapat memberikan kontribusi pemikiran dan pengembangan ilmu 

secara ilmiah, serta dapat dijadikan referensi pembelajaran. 

2) Manfaat praktis 
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a) Bagi sekolah : sebagai sumber belajar dan  referensi bahan ajar bagi para guru 

dan siswa 

b) Bagi guru : untuk bahan kajian dalam melaksanakan proses pembelajaran 

disekola SMK, khususnya materi tentang kenaekaragaman hayati makhluk 

hidup 

c) Bagi siswa : penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal bagi siswa untuk 

membantu mereka menjadi lebih terpacu untuk belajar.  

d) Bagi peneliti : penyelidikan ini dapat digunakan sebagai semacam sudut 

pandang, masukan, sumber informasi, bahan perbaikan atau pemikiran bagi 

peneliti serupa di masa depan. 

e) Bagi masyarakat : sebagai informasi sebagai profil dan keanekaragaman jenis 

tumbuhan spermatophyta 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan di pesisir pantai desa tiwa’a dimana yang menjadi 

objek penelitian adalah jenis-jenis tumbuhan spermatophyta berhabitus pohon di 

pantai wisata tanjung perak Tiwa’a sebagai sumber belajar siswa SMK perikanan 

F. Definisi  Oprasional 

Penelitian memberikan pemahaman untuk memaknai tugas eksplorasi agar 

tidak menimbulkan konotasi dua sisi bagi pengguna. Berikut pengertian 

operasionalnya: 

1. Identifikasi adalah tindakan memperhatikan, memperhatikan, menceritakan, 

dan memperoleh kepribadian tumbuhan berdasarkan ciri-ciri morfologi yang 

ditemukan untuk mendapatkan nama logis dari jenis tumbuhan dan lokasi 

ideal dalam pengelompokannya. 
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2. Tumbuhan berbiji (spermatophyta) adalah kumpulan tumbuhan yang 

mempunyai organ berbiji untuk tujuan reproduksi seksual. Benih merupakan 

hasil pembelahan sel telur dengan sel kelamin jantan. 

3. Sumber belajar ialah sumber informasi, individu dan rencana tertentu yang 

dapat digunakan siswa untuk menggerakkannya baik secara mandiri maupun 

terorganisir agar lebih langsung bagi siswa untuk mencapainya. target 

kapasitas yang jelas. 
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